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ABSTRAK 
Getah kuning adalah getah yang dihasilkan secara alami pada manggis yang 
disebabkankarenakekurangan kalsium. Kalsium adalah komponen dari dinding sel ; berperan dalam 
struktur dan permeabiiitas membrane sedangkan NAA berperan penting dalam meningkatkan 
pembelahan sel dan pembesaran sel. Sel yang baru terbentuk membutuhkan kalsium untuk 
menyusun stuktur dinding sebagai Ca pektat dalam lamella tengah sehingga interaksi keduanya 
dapat menyediakan l<alsium yang cukup untuk mengatasi cemaran getah kuning manggis.Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi kalsium dan NAA untuk menurunkan cemaran 
getah kuning manggis. Percobaan ini dilakukan mengunakan rancangan acak kelompok faktorial 2 
fal<.tor dengan 3 ulangan.Faktor pertama adalah dosis kalsium (0 dan 3 ton/ha) dan faktor kedua 
adalah konsentrasi NAA (0. 200. 400 dan 600 ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
kombinasi antara kalsium 3 ton/ha dan NAA 200 ppm meningl<.atkan kandungan l<.alsium pel<.tat 
secara signifikan pada l<ulit buah serta mengurangi cemaran getah kuning kulit sebesar 75% dan 
100% pada aril buah . 

Kata lwnci : dinding set, lamella tengah, art/, Ca pektat 

PENDAHULUAN 
Getah kuning adalah getah yang dihasilkan secara alami pada setiap organ manggis. Struktur 

salur-an getah kuning terdiri atas lumen besaryang dikelilingi oleh sel-sel epitelium yang khas (Dorly 
2009). Getah ini akan menjadi masalah bila sel-sel epitel penyusun saluran sekretorinya pecah dan 
getah kuning mengotori aril atau kulit buah manggis (Dorly et at. 2008). 

Penyebab kerusakan saluran getah pada kulit buah manggis adalah adanya luka mekanis 
seperti benturan dan gesekan buah atau karena adanya tusukan serangga yang menginduksi 
l<eluarnya getah dari pembu luh , perubahan air tanah yang berfluktuatif ekstrim (Osman dan Milan 
2006; Syah et at. 2007).Getah kuning pada aril disebabkan karena adanya perbedaan laju 
pertumbuhan antara biji dan aril dengan bagian perikarp buah selama fase pembesaran buah. 
(Poerwanto et at. 20 1 0). Akibatnya, sel epitel saluran getah yang lemah (akibat kekurangan kalsium) 
dalam endol<arp pecah , sehingga getah keluar mengotori daging buah. 

Cemaran getah kuning berkaitan dengan unsur hara kaisium . Penelitian membuktikan 
bahwa getah kuning pada manggis disebabkan kebutuhan kalsium yang tidak terpenuhi 
(Piudbuntong et at. 2007; Poovara9om dan Sumitra 2008; Dorly 2009). Pemberian kalsium dengan 
penyemprotan langsung ke buah menyebabkan penurunan cemaran getah kuning (Sa rasa 2008 ; 
Tanari 2011); kandungan l<alsium pada perikarp buah manggis yang tercemar getah l<uning lebih 
rendah dibandingkan dengan buah normal (Pechkeo et at. 2007; Dorly 2009; Primilestari 2011 ; 

Depari 2011 ; Kurdianidata 2015). 
Kalsium merupakan nutrisi tanaman yang penting , diperlukan untuk berbagai peran 

strul<tural dalam dinding dan . membran sel (White dah Broadley 2003). Kalsium menentukan 
kekakuan (rigidity) dinding se! , sesuai peran ion ka!sium sebagai penghubung <mtara ranta! pektin 
pada dinding sel (Taiz dan Zeiger 201 0). Kalsium juga merupakan kation untuk anion organ ik dan 
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anorganik di vakuola (Marschner 2012). Kalsium pada tanaman memiliki peran penting terkait 
dengan kekuatan mekanik jaringan dan teriibat dalam menentul<an kualitas buah (Selig mann et at. 
2009; Montanaro et at. 2005). 

Au l<sin berperan penting dalam meningkatkan pembelahan dan pembesaran se l. Sel yang 

baru terbentuk membutuhkan kalsium untuk menyusun stul<tur dinding sebagai Ca pektat da!am 
lamella tengah . Akibatnya kemampuan buah untuk memobilisasi Ca l<e buah menjadi lebih besar 
sehingga dinding se! menjadi rigid ity, dinding set epite! tidal< mudah pecah , dengan demil<ian 
cemaran getah kuning baik pada aril maupun pada kulit buah dapat diturunkan. Berdasarkan hal 
tersebut penelitian ini dilakukan untu k mengetahui pengaruh interaksi antara kalsium dan NAA untuk 

mengurangi cemaran getah kuning . 

METODOLOGI 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Desa Kamba Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso, 
Sulawesi Tengah pada bulan Oktober 2015 hingga April 2016. Analisis sifat fisik tanah dilal<ukan di 
Laboratorium llmu Alamiah Dasar Universitas Sintuwu Maroso Poso. Analisis kimia tanah dan 
jaringan tanaman dilal<ul<an di LaboratoriLim llmu tanah dan sumber daya lahan IPB. 

Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dolomit, asam a-naftalenasetat 

(NAA) , KOH , aquades steril,buah manggis yang berasal dari tanaman yang berumur 40 tahun 
dengan kanopi yang relatif seragam. Buah manggis yang digunakan sebanyak 40 buah pad a setiap 
satuan percobaan , sehingga buah xang diperlukan untuk 32 satuan percobaan adalah terdapat 
1280 buah . 

Alat yang digunakan terdiri atas Erlenmeyer, kertas whatman , sentrifugase, dan Atomic 
Absorbtion Spectrophotometer (AAS) untuk mengukur persentase kandungan l<alsium pada 
perikarp (ku!it buah). 

Metode Penelitian 
Penelilian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak l<elompok fal<torial. Fal<tor 

pertama adalah dosis kalslum dan dan faktor kedua adalah l<ensentrasi NAA. Fal<tor dosis kalsium 

(D) terdiri atas 2 tarat dosis yaitu 0 kg kalsium/pohon (Do), 3.2 kg kalsium/pohon (D1 ). Faktor 
konsentrasi NAA (A) terdiri atas em pat tarat yaitu 0 ppm (A 1) , 200 ppm (A2) , 400 ppm (A3), dan 
600 ppm (A4). Dengan demikian terdapat 8 kombinasi per1akuan , setiap periakuan diulang empat 
kali sehingga terdapat 32 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan digunakan 1 pohon sehingga 
jumlah pohon yang digunakan adalah 32 pohon 

Pemberian kalsium dilakukan saat antesis, sedangkan NAA diberikan 1 MSA dengan cara 

menyemprot buah sesuai dengan perlakuan sampai semua bag ian buah basah yaitu 10 ml/buah . 
Panen dilaksanakan 112 hari setelah antesis 

Data dianalis dengan menggunakan sidik ragam dan apabila pengaruh perlal(uan nyata, 
maka dilakukan pengujian lanjut dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Variabel skoring getah kuning kulit dan aril, serta skoring rasa buah diuji dengan uji Kruskai-Wallis 
dan uji Dunn (Mattjik dan Sumertajaya 2006). 

Analisis statistik yang digunakan untuk analisis ragam adalah sebagai beril<ut: 

Yijk = 1-1 + Oi + Kj + Dk + (KD)ij + Eijk 

dimana: j = 1, 2 dan j = 1, 2. 3, 4 

Yiik = Nilai pengamatan pada fal<tor dosis kalsium (D) tarat ke-j , faktor konsentrasi NAA (N) 
tarat ke-k dan kelompok ke-i 
jJ = Rataan umum 
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ai = pengaruh kelompok l<e-i 
Ki = Pengaruh faktor D taraf ke-j 
Dk =Pengaruh faktor P taraf l<e-k 
(KD)ii<::: lnteraksi dari faktor D taraf ke-j dan faktor P taraf ke-1< 

Eijk = Pengaruh galat pad a faktor D taraf l<e-:-j, Jaktor P taraf ke-k dan kelompok ke-i 
Analisis statistik yang digunal<an untuk analisis Kruskai-Wallis adalah sebagai beril<ut: 

K = 12 . ·:±· Ri~ - 3(N+ 1) 
N(N +I) t=l · m . 

Keterangan: 

K = Nilai Kruskai-Wallis dari hasil perhitungan 
Ri = Jumlah rank dari perlakuan ke-i 
Ni = Banyaknya ulangan pada perlakuan ke-i 
I< = Banyaknya kategori/perlakuan (i=1 ,2,3, ..... ,1<) 
N = Jumlah seluruh data (N=n1 +n2+n3+ ........... +nk) 

Uji !an jut dengan metode Dunn dapat dihitung menggunakan rumus: 

Keterangan : 

R = mean range yang didapat dari uji Kruskai-Wallis 
N = total pengamatan 
t = banyal<nya angka scoring yang sama dari suatu data . 
I< = banyalmya perlakuan 

Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan tananHn 

Persiapan tanaman dilakukan d~ngan memilih tanaman dan mengelompokkan berdasarkan 
bentuk yang relatif seragam , mengadakan pengacakan pada setiap kelompok kemudian 
memberi label pada tanaman manggis. 

2. Pelabelan bunga 
Pelabelan dilakukan pada saat bunga anthesis. P~labelan dimaksudkan untuk menentukan buah 
yang akan dijadil<an sebagai buah sampel untuk pengamatan . 

3. Aplikasi kalsium 
Pemberian dolomit dengan cara disebar secara merata di atas piringan tanah di bawah 
proyeksi tajuk tanaman lalu ditutup kembali dengan tanah.P enyemprotan NAA dilakukan 
dengan cara melarJtl<an NAA dalam satu liter air sesuai perlakuan, Penyemprotan larutan NAA 
dilakul<an dengan mengunakan handsprayer secara langsung ke buah. 
Pembuatan larutan stol< NAA 200, 400 dan 600 ppm dilakukan dengan penimbangan bahan 
sebanyal< 200, 400 dan 600 mg. Padatan NM dilarutkan dengan KOH 2, 4 dan 8 N sambil di 
aduk sampai larut lalu ditambah.kan 100 ml aquades steril ke dalam erlenmeyer 100 ml 
(Hendary()no dan \AJijayani 1994). · Sete!ah larutan homogen, larutan d!tambahkan aquades 

kembali hingga volumenya menc:apai 11iter 
Pengamatan 

Peubah yang diamati adalah: 
1. Cemaran getah kuning pada aril 

a. Persentase buah tercemar 
b. Pengukuran skor cemaran getah kuning pada aril 

Pengamatan terhadap sl<or getah kuning aril dilakukan berdasarkan penelitian Kartika (2004) 
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Skor 1 : baik sekali, daging buah putih bersih, tidak terdapat getah kuning bail< diantara 
aril dengan kulit buah maupuri di pembuluh buah 

Skor 2 : baik, daging buah putih dengan sedikit noda (hanya bercak kecil) karena getah 
kuning yang masih segar hanya pada satu ujung juring . 

Skor 3 : cukup baik, terdapat sedikit noda (berea!<) getah kuning pada salah satu juring 
atau diantara juring yang menyebabkan rasa buah menjadi pahit 

Skor 4 : buruk, terdapat noda (gumpalan) getah kuning baik pada ujung juring, diantara 
juring atau di pembuluh buah yang menyebat{kan rasa buah menjadi pahit. 

Skor 5 : buruk sekali, terdapat noda (gumpatan) bait< diujung juring, diantara juring atau 
di pembuluh buah yang menyebabkan rasa buah menjadi pahit, wama daging 

menjadi kuning . 

2. Cemaran getah kuning pada kulit 
a. Persentase buah tercemar 
b. Pengul<umn skor getah klining pada kulit buah manggis 

Pengamatan terhadap skor buah bergetah kuning di kulit dilakukan berdasarl<an penelitian 

Kartika (2004) : 
Skor 1 : bail< sekali, kulit buah mulus tanpa tetesan getah l<uning . 
Sl<or 2 : baik, kulit buah mulus dengan 1-5 tetes getah kuning yang mengering tanpa 

mempengaruhi warna buah. 
Skor 3 : cukup baik, kulit buah mulus dengan 6-10 tetes getah kun ing yang men gering 

tanpa mempengaruhi warna buah. 
Skor 4 : buruk, kulit buah l<otor l<arena tetesan getah kuning dan bekas aliran yang 

menguning dan membentuk jalur-jalur 
Skor 5 : 'Juruk sekali, kulit kotor karena tetesan getah kuning dan membentukjalur · 

berwama kuning ,. warn a buall · kusam 

3. Kandungan kalsium pektat pada perikarp buah dan tanah 

· HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skor dan persentase buah bergetah kuning di aril dan kulit disajikan pada Tabel 1. Cemaran 

getah kuning yang tinggi akan ditandai dengan skoring dan persentase buah bergetah l<uning di aril 
dan kulit yang tinggi 

Tabel1 . Pengaruh dosis kalsium dan konsentrasi NAA terhadap cemaran getah kuning pada kulit 
dan aril buah -

Perlakuan Skor getah kuning Persentase Sl<or getah kuning Persentase 

kulit buah getah aril buah getah 

Kalsium NAA kuning kulit kuning aril 

ton/ha 
Rata an Peringkat (%) Rata an Peringkat (%) 

ppm 

0 2.19 199.5a 59.41 ab 1.95 198.8a 39.90 

0 
200 1.54 156.7 be 55.37 ab 1.33 171 .8b 17.43 
400 2.35 212.9 a 69.49 a 1.33 160.5bc 33.94 

600 1.98 176.2 b 53.57 ab 1.45 156.3bcd 18.60 

0 1.35 14o.z cd 31.60 be 1.08 145.9cd 21.67 
200 1.21 119.3 d 17.11 c 1.00 135.5d 0.00 

3 400 1.48 152.9 c 62.50 ab 1 .19 173.1b 13.57 
600 1.47 152.3 c . 39.84 abc 1.39 178.8ab 21.90 

Keterangan: · Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama, 
menunjul<kan berbeda nyata berdasarkan uji Dunn (skor getah kuning kulit dan aril) 
dan uji DMRT (persentase getah kuning kulit dan aril) 
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Terjadi penurunan cemaran getah kuning manggis pada kulit buah. Skor getah kuning kulit 
pada interaksi antara 3 toniha Ca dengan 200 ppm NAA tidak berbeda secara signifikan dengan 
perlakuan 3 ton Calha dengan 0 ppm, tetapi berbeda dengan perlakuan lainnya dengan skor 1.21 . 
Penurunan persentase getah kuning l<ulit sebesar 75% pada perlakuan 3 ton/ha Ca dengan 200 
ppm, tidak berbeda nyata dengan 3 ton/ha Ca dengan 0 dan 600 ppm. 

Kalsium merupal<an unsur hara yang berperan penting dalam meningkatkan integritas 
dindlng sel sedangkan NAA merupakan molekul sederhana yang berperan dalam meningkaikan 
pembelahan dan pemanjangan sel (Karin 2013); auxin dapat meningkatkan pergerakan Ca ke buah 
(Zhou et al. 1999). lnteraksi antara keduanya meningkatkan kandungan kalsium di sel epitel 
penyusun saluran getah manggis (Tabel2). Akibatnya sel menjadi kuat, sehingga getah tidak keluar 
mencemari kufit. Peran kalsium yang lebih spesifik berhubungan dengan kemampuannya untul< 
mengubah parmaabHitas membran tanaman (Taiz dan Zeiger 1991 ). ApHkasi kalsium dengan NAA 
meningl<atkan l<onsentrasi Ca dalam buah apel (Tomala & Dilley 1990) 

Hasil yang sama juga didapatkan pada skor aril buah manggis. Skor getah l<uning menu run 
dengan aplikasi l<alsium dan NAA. Aril buah menjadi mulus tanpa tetesan getah kuning pada 

perlakuan interaksi Ca 3 ton/ha dengan NAA 200 ppm (Gam bar 1 ). Sedangkan pada persentase 
.,..;! hr.>rn.:>+ah t"'ri.,.d"; P"'"'' •r • '""n por ... gntase" natah vu..,;..,,... sobr.~sar 1 ooo/ r.Aen"" ·t o"""""ant" o.f "'I c:.illl ....,Wt!::1V' 11 1 l.\:ilj<:4 !Cilf\..ti\.AII~ I VI~Vtil. ~\J . " 11111:::::1 ¥ V I I /0. tt./i t\.41U I VVIWV II..V Vl Cft , 

(201 0) getah kuning pad a aril buah disebakan oleh desakan mekanik dari biji dan aril ke perikarp 
yang menyebabl<an sel epitel saluran getah yang lemah (akibat kekurangan Ca) dalam endokarp 
pecah, sehingga getah keluar mengotori daging buah . Peningkatan kandungan kalsium 
menyebabkan peningl<atan kekuatan dinding sel untuk rnenurunkan cemaran getah kuning . 

a b 

Gambar 1 Getah l<uning pada aril manggis yang tercemar (a), aril manggis yang tidal< tercemar (b) 

Tabei 3. Pengaruh periakuan ierhadap kandungan kaisium pektat kuiit buah manggis 

Kalsium 
0 ton/ha 

Kalsium 
3 ton/ha 

Perlakuan Kandungan kalsium pektat kulit (%) 
NAA 0 ppm 7.08 a 

NAA 200 ppm 6.19 a 

NAA 400 ppm 6.59 a 

NAA 600ppm 7.58 ab 
NAA 0 ppm 9.80 ab 
NAA 200 ppm 10.82 b 
NAA 400 ppm 7.82 ab 
NAA 600ppm 7.05 a 

Keterangan : Angka-angka yang diil\uti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama, 
r:nenunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 

Terjadi peningkatan l<andungan l<alsium pektat pada perlakuan interaksi antara 3 tonlha Ca 
dengan 200 ppm, tidak berbeda dengan 3 ton/haCa dengan 0 dan 400 ppm; 0 ton/ha Ca dengan 
600 ppm (Tabel 2). Aplikasi l<alsium ·pada buah dilakukan pada saat antesis. Pada fase ini akar­
al<ar muda terbentuk sehingga dapat menyerap kalsium secara maksimal. Kumiadinta (2015) 
menyatakan bahwa akar-al<ar muda sebagai jalur serapan kalsium akan mulai terbentuk pada saat 
antesis sampai dengan 4 MSA. NAA dapat mengaktifkan aktifita~ membran Ca2+ ATPase untuk 
geral<an Ca . Aplil<asi CaCI2 d~ngan NAA telah dilaporkan dapat meningkatkan konsentrasi Ca 
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dalam buah-buahan apel (Tomala & Dilley, 1990). Peningkatan l<andungan Ca pada peril<arp tomat 
meningl<at seiring dengan peningkatan l<onsentrasi NAA (Abbas: et al. 2013). 

Tabel 3. Nilai korelasi antara l<alsium pektat dan cemaran getah kuning pada kulit dan aril buah 
manggis 

Peubah 

Ca pektat 
peril<arp 

Skor getah kuning 
aril 

-0 .52* 

Koefisien Korelasi 

Persentase 
getah kuning aril 

-0.27tn 

Skor getah 
kuning kulit 

-0.42* 

Persentase 
getah l<uning 

kulit 

-0 .54** 

Penurunan cemaran getah kuning pada kulit dan aril buah (Tabel 1) berl<orelasi negatif 
dengan peningkatan kandungan l<alsium pektat pada peril<arp manggis (Tabel 3). Peningkatan 
kandungan kalsium pektat menyebabl<an penurunan cemaran getah kuning. Sejalan dengan 
penelitian Primilestari 2011; Depari 2011, Kumiadinata 2015 bahwa peningkatan kalsium pada 
peril<arp menyebabkan penurunan cemaran getah kuning . 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa interaksi antara l<alsium dan NAA dapat 

menurunkan cemaran getah kuning pada manggis. Kombinasi antara 3 ton ca dengan 200 ppm 
NAA menurunakan cemaran getah kuning sebesar 75% pada kulit dan 100% pada aril buah 
manggis. 
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